
KEEFEKTIFAN MODEL STRUKTURAL SEMIOTIK
DALAM PEMBELAJARAN APRESIASI DRAMA

DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL)

(Studi Eksperimen Kuasi terhadap Drama Tabib Gadungan ((Le
MGdecin Malgr6 Lui)) karya Moliere pada Siswa Sekolah
Menengah Atas Taruna Bakti di Bandung Tahun Ajaran

2004/2005)

TESIS

Diajukan kepada Panitia Ujian Tesis untuk Memenuhi Sebagian
dari Syarat Memperoleh Gelar Magister Pendidikan pada

Program Studi Bahasa Konsentrasi Bahasa Indonesia

Oleh:

Molly Agustina Sanjaya
029484

KONSENTRASI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
BANDUNG

2005

no. 9-33- -ot>









LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING

Disetujui untuk Diajukan pada Ujian Tahap II

Pembimbing I,

Prof. Dr. H. Yus Rusyana

Pembimbing II,

""V\

IV -r

Prof. Dr. H. Svamsuddin. A.R.. M.S.









Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari
Orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu) :

"Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada
manusia, dan janganlah kamu menyembunyikannya

(QS AIT Imran [3] : 187].

Kembang yang mekar hari ini
Besok mati

Yang mesti tinggal tapi
Menggoda dan pergi.

Apa di dunia yang nikmat?
Malam dimainkan ldlat

Terang dan betapa singkat.
(dari sajak "Muttability" Percy Bysshe Shelley)

9faturan Tisna Sanjaya, Musti%aningjtti,
Zico, <Etza, Nadya, dan<Daffa, Semioti^a Tiifian,

I%fnvaCf{g8emdaanyang mesti ^usyu^uri





PERNYATAAN
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ABSTRAK

Pelajaran sastra dalam wacana pendidikan di Indonesia, barn ditempatkan
pada bagian pojok tersembunyi di antara mata pelajaran yang lainnya. Sastra
dianggap sebagai bagian dari mata pelajaran bahasa. Semua guru bahasa
Indonesia diasumsikan mampu mengajarkan sastra padahal realita di lapangan
tidaklah demikian.

Berbagai penelitian terhadap kompetensi dan performansi guru dalam
mengajarkan sastra menunjukkan hasil yang memprihatinkan. Ketidakmampuan
guru dalam mengajarkan sastra ditengarai dengan ketidakpahaman dalam
mengimplementasikan penyusunan silabus, pendekatan, strategi, dan teknik
mengajar.

Tesis ini berjudul Keefektifan Model Struktural Semiotik pada
Pembelajaran Apresiasi Dramadengan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). Naskah drama yang dijadikan sampel adalah Tabib Gadungan ,
sebuah naskah terjemahan dari bahasa Perancis Le MGdecin Malgrd Lui karya
pengarang Perancis terkenal Jean-Baptiste Poquelin (Moliere). Adapun masalah
yang akan dikaji di dalam penelitian ini, yakni (1) Unsur intrinsik apakah yang
terdapat dalam drama Tabib Gadungan berkenaan dengan kajian struktural
semiotik tersebut? (2) Kegiatan apa yang dilakukan guru dan siswa di dalam
proses pembelajaran apresiasi drama dengan menggunakan model struktural
semiotik dengan pendekatan CTL ini? (3) Apakah penggunaan model struktural
semiotik dalam pembelajaran apresiasi drama dengan pendekatan CTL ini
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan apresiasi sastra dramasiswa?

Metode penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah tersebut
adalah metode deskriptif-analitis dan metode eksperimen kuasi. Model
pembelajaran ini digunakan sebagai sebuah pola KBM yang dapat digunakan oleh
guru dalam pembelajaran sastra di sekolah, khususnya SMA.

Model ini didasarkan pada model pembelajaran dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning. Pada pembelajaran dengan model CTL ini,
siswa diarahkan untuk mengalami tujuh komponen yang merupakan ciri khas
pembelajaran pendekatan ini, yakni: konstruktivisme (constructivism), menemukan
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning communnity),
pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic
assessment).

Data penelitian ini diperoleh dari proses dan hasil pembelajaran. Data
proses pembelajaran berupa kegiatan siswa di dalam pengkajian struktural
semiotikdengan pendekatan CTLselama pembelajaran bertangsung.

Data hasil pembelajaran menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan siswa yang cukup signifikan antara sebelum dan sesudah diberi
perlakuan. Data peningkatan kemampuan siswa tersebut dapat dideskripsikan
dengan menggunakan Penentuan Patokan Persentase Skala Sepuluh sebagai
berikut: kemampuan mengapresiasi alur balk sekali (87,92%), penokohan balk
sekali (85,83%), latar baik sekali (92,50%), sudut pandang baik sekali (89,17%),
tema/amanat baik sekali (87,50%), .sedangkan dalam mengapresiasi gaya
penulisan pengarang berada pada posisi baik (78,93%). Namun demikian,
kemampuan mereka dalam menentukan nilai-nilai sosial, budaya, moral, dan
agama yang terkandung dalam drama tersebut, rata-rata berada pada posisi cukup
(72,50%). Dengan demikian, kemampuan rata-rata mereka dalam mengapresiasi
drama mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Model
Struktural Semiotik dalam Pembelajaran Apresiasi Drama dengan
Pendekatan CTL efektif dalam meningkatkan kemampuan apresiasi sastra drama
bagi siswa SMA.









KATA PENGANTAR

Tulisan ini berjudul Keefektifan Model Struktural Semiotik

dalam Pembelajaran Apresiasi Drama dengan Pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL). Karya ini hadir dalam

bentuk tesis yang ditujukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam

meraih gelar magister pendidikan dalam bidang Pendidikan Bahasa

Indonesia pada Program Pascasarjana Universitas Pendidikan

Indonesia, Bandung.

Dalam karya tulis ini, penulis menggunakan dua pendekatan

dalam pengujicobaan model, yaitu Pendekatan Struktural Semiotik

dan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).

Pendekatan yang pertama merujuk pada pendekatan dalam

pengkajian atau penelitian sastra. Sementara itu, pendekatan kedua

dimaksudkan sebagai pendekatan dalam pembelajaran model yang

penulis rancang.

Karya sastra yang dijadikan sampel dalam penelitian ini

adalah Tabib Gadungan , sebuah naskah drama komedi terjemahan

dari bahasa Perancis Le M6decin Malgr6 Lui karya pengarang

Perancis yang sangat terkenal Jean-Baptiste Poquelin (1622—1673)

atau yang lebih dikenai dengan nama MolieYe. Naskah ini telah

diterjemahkan ke daiam bahasa Indonesia oleh Teguh Karya dan

Henky Sulaiman. Di samping menganalisis secara struktural

semiotik, siswa kelas eksperimen diberi kesempatan memerankan





drama ini. Mereka berkolaborasi dengan kelompok teater

profesional Laskar Panggung Bandung (LPB) yang disutradarai

oleh Yusef Muldiyana. Hasil kolaborasi ini dipentaskan di Gedung

Kesenian Rumentang Siang pada tanggal 2 dan 3 Februari 2005 dan

mendapat sambutan yang hangat dari sekitar 600 penonton.

Dalam pengkajian struktural , naskah drama ini dianalisis

berdasarkan unsur intrinsik yang meliputi: tema, amanat, alur,

penokohan, latar, gaya pengarang, dan sudut pandang. Sementara

itu, untuk pengkajian semiotik dilakukan dengan cara pembacaan

heuristik dan hermeneutik. Kedua pembacaan tersebut dimaksudkan

guna merekuperasi makna karya sastra yang bersangkutan.

Pembacaan naskah drama secara heuristik, yaitu pembacaan

karya berdasarkan sistem semiotik tingkat pertama atau pembacaan

menurut konvensi bahasa. Pengimplementasian pembacaan

heuristik dalam penelitian ini adalah dengan pembacaan naskah

drama dari awal hingga akhir cerita. Sebagai hasil dari pembacaan

ini adalah sebuah sinopsis cerita.

Sementara itu, pembacaan tingkat kedua atau berdasarkan

konvensi sastra dikenai dengan pembacaan hermeneutik atau

retroaktif. Pembacaan dengan cara ini dilakukan dengan pembacaan

berulang-ulang guna memperoleh makna atau interpretasi dari karya

yang dikaji.
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Dalam pengkajian karya sastra drama ini, pendekatan

struktural dan pendekatan semiotik dipadukan guna memperoleh

hasil yang relatif maksimal karena keduanya bisa saling melengkapi.

Dalam peiaksanaan pembelajaran, penulis menggunakan langkah-

langkah yang terdapat dalam pendekatan CTL, yaitu:

Konstruktivisme (constructivism), menemukan sendiri (inquiry),

bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning communnity),

pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenamya

(authentic assessment).

Secara umum, masalah dalam penelitian ini berkenaan

dengan perihal: Unsur intrinsik apakah yang terdapat dalam drama

Tabib Gadungan ini bila dikaji dengan pendekatan struktural

semiotik? Kegiatan apa sajakah yang dilakukan guru dan siswa di

dalam proses pembelajaran yang menggunakan model struktural

semiotik dalam pembelajaran apresiasi drama dengan pendekatan

CTL? Terakhir, apakah penggunaan model struktural semiotik dalam

pembelajaran apresiasi drama dengan pendekatan CTL tersebut

efektif bagi peningkatan kemampuan apresiasi sastra drama siswa

SMA?

Untuk menjawab ketiga permasalahan di atas, penulis

mendeskripsikannya dalam 6 bab. Bab I mengetengahkan latar

belakang, identifikasi, batasan, dan rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, anggapan dasar, hipotesis, dan definist

IV





operasional. Bab II memaparkan landasan teoretis mengenai kajian

struktural semiotik, apresiasi drama, dan pendekatan Contextual

Teaching and Learning (CTL). Pada bab III, penulis menguraikan

tentang metode dan prosedur penelitian. Sementara itu, Bab IV

merupakan uraian hasil analisis penulis terhadap drama Tabib

Gadungan secara struktural semiotik. Selanjutnya, mengenai

pelaksanaan pembelajaran dan pembahasan hasil uji coba, penulis

deskripsikan pada bab V. Terakhir, dalam bab VI, penulis

menyampaikan simpulan dan rekomendasi atas keseluruhan proses

yang telah penulis laksanakan.

Tesis ini pastilah masih memiliki banyak kekurangan. Namun

demikian, semoga tesis ini dapat menyumbangkan sesuatu yang

bermanfaat bagi upaya-upaya meningkatkan kualitas pendidikan,

dalam hal ini meningkatkan kualitas pemahaman dan penghargaan

kita terhadap manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya seperti yang

diisyaratkan tujuan pengajaran sastra.

Semoga kecintaan dan idealisme kita pada pendidikan

memberikan inspirasi bagi siapa pun yang mempercayai bahwa

mendidik adalah mencintai kehidupan dan mencintai Dia Yang Maha

Menghidupkannya.

Bandung, Maret 2005

Penyusun
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